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Miskonsepsi merupakan masalah besar yang telah menjadi pusat perhatian bagi para 
pendidik dan peneliti pendidikan pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, 
khususnya kimia. Salah satu  materi dalam kimia yang dianggap siswa cukup sulit 
sehingga tinggi kemungkinannya untuk terjadi miskonsepsi adalah materi 
kesetimbangan kimia. Miskonsepsi pada siswa perlu diidentifikasi dengan cepat 
supaya dapat segera ditangani sehingga tidak menganggu pembelajaran selanjutnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi 
kesetimbangan kimia menggunakan tes three tier berbasis web. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Responden pada penelitian ini adalah 178 
siswa SMA kelas 11. Hasil dari penelitian ini menunjukkan persentase rata-rata 
miskonsepsi yang dialami siswa pada setiap konsep dalam materi kesetimbangan 
kimia berkisar antara 43,91-62,06%. Siswa mengalami miskonsepsi pada konsep 
kesetimbangan kimia, konsep tetapan kesetimbangan kimia, dan konsep Prinsip Le-
Chatelier. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa tes three tier berbasis web 
dapat mengefisienkan waktu dalam mengolah data dan identifikasi miskonsepsi. 

 

Keywords: 
miskonsepsi 
kesetimbangan kimia 
tes three tier berbasis web 

 

 
 

 
 Abstract 

 
 

Misconceptions are big problem that become center of attention for teachers and 
education researchers of natural sciences, especially chemistry.One of concept in 
chemistry that students consider difficult enough and high to occur misconceptions is 
chemical equilibrium. Misconceptions in students need to be identified quickly in order 
it can be repaired immediately so not disturb further learning. This study aims to 
identify student misconceptions on chemical equilibrium using web-based three-tier 
tests. The research method used is descriptive quantitative. The respondents of this 
study are 178 11th grade senior high school students. The results of this study showed 
the average percentage of student misconceptions in chemical equilibrium ranged from 
43.91% - 62.06%. Students misconceptions on the concept of chemical equilibrium, the 
concept of chemical equilibrium, and the concept of the Le-Chatelier Principle. In 
addition, the study also showed that web-based three-tier tests can streamline time on 
processing data and identifying misconceptions  
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PENDAHULUAN 

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang sulit dipahami siswa dibandingkan dengan ilmu pada 
bidang lainnya (Chang dan Overby, 2011). Kesulitan untuk memahami ilmu kimia disebabkan karena 
karakteristik konsep dalam ilmu kimia yang bersifat abstrak. Konsep abstrak inilah menuntut siswa untuk 
memiliki keterampilan pemahaman konsep yang baik. Apabila konsep-konsep dalam ilmu kimia tidak 
dipahami dengan baik, maka siswa akan mengalami kesulitan belajar yang salah satu dampaknya adalah 
terjadinya kesalahan konsep atau yang biasa disebut miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan masalah besar 
yang telah menjadi pusat perhatian bagi para pendidik dan peneliti pendidikan. Kirbulut dan Geban (2014) 
memaparkan miskonsepsi merupakan pemahaman siswa mengenai suatu konsep tetapi berbeda dengan 
konsep yang diterima secara ilmiah. Miskonsepsi juga dapat diartikan sebagai ketidaksamaan pemahaman 
konsep antara siswa dengan para ahli (Luoga et al., 2013).  

Salah satu konsep dalam kimia yang dianggap sulit, sehingga tinggi kemungkinannya untuk terjadi 
miskonsepsi adalah kesetimbangan kimia (Kapurdewan, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh  
Sendur et al. (2011) menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada konsep kesetimbangan kimia 
dan aplikasi prinsip Le Chatelier. Penelitian yang dilakukan oleh Monita & Suharto (2016) di MAN 
Banjarmasin menunjukkan persentase miskonsepsi yang dialami siswa pada materi kesetimbangan kimia 
berkisar antara 47,5-51,08% , sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Usu et al. (2019) di SMA Negeri 
7 Kendari  menunjukkan persentase miskonsepsi siswa berkisar antara 31,60-49,30%. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa materi kesetimbangan kimia rawan untuk terjadi miskonsepsi, sehingga perlu 
dilakukan identifikasi miskonsepsi agar miskonsepsi yang dialami siswa dapat segera diketahui dan segera 
diperbaiki.  

Miskonsepsi penting untuk segera diidentifikasi dan diperbaiki agar tidak menganggu proses 
pembelajaran selanjutnya. Miskonsepsi dapat diidentifikasi dengan beberapa cara di antaranya membuat 
peta konsep, wawancara, open-ended test, dan tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan metode 
identifikasi miskonsepsi yang sering dipilih karena lebih mudah untuk dikelola, diproses, dan dianalisis 
dibanding dengan metode yang lainnya (Tan et al., 2019). Dewasa ini tes pilihan ganda mengalami 
perkembangan menjadi tes pilihan ganda multi-tier. Tes pilihan ganda multi-tier ini memiliki beberapa jenis, 
di antaranya tes two tier, tes three tier, dan tes four tier.  

Sebagian besar tes pilihan ganda multi-tier lainnya masih berbasis kertas. Tes berbasis kertas memiliki 
kekurangan, yaitu membutuhkan waktu yang lama untuk mengolah dan menganalisis data. Kekurangan 
tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Tan et al. (2019) melakukan sebuah 
inovasi pengembangan, yaitu memodifikasi tes three tier yang kemudian diintegrasikan dengan teknologi. 
Hasil pengembangan ini adalah tes three tier berbasis web untuk materi energi ionisasi. Tes three tier berbasis 
web yang dikembangkan oleh Tan et al. (2019) memanfaatkan produktivitas web berupa Google Forms.  

Tan et al. (2019) memaparkan tes three tier berbasis web yang dibuat menggunakan Google Forms 
memiliki keuntungan seperti kemudahan diakses menggunakan email dan jaringan internet yang lazim 
digunakan saat ini. Selain itu, Google Forms juga memudahkan untuk melakukan modifikasi pada masing-
masing tier sesuai keinginan dan kebutuhan. Keuntungan lain yang diberikan oleh Google Forms adalah data 
jawaban siswa akan akan terakumulasi secara otomatis dan hasil akumulasinya bisa di-download dalam 
bentuk Microsoft Excel. Hal ini dapat mengefisienkan waktu mengolah data hasil tes dan identifikasi 
miskonsepsi jika dibandingkan dengan tes three tier berbasis kertas.  

Pada penelitian ini identifikasi miskonsepsi dilakukan dengan menggunakan tes three tier berbasis web 
seperti yang dikembangkan oleh Tan et al. (2019), hanya saja materi energi ionisasi diganti menjadi materi 
kesetimbangan kimia. Penggunaan dari tes three tier berbasis web memudahkan dalam mengolah data dan 
mengefisienkan waktu identifikasi miskonsepsi pada materi kesetimbangan kimia sehingga miskonsepsi  
yang dialami siswa dapat segera ditemukan dan dapat segera ditangani. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Romadhona et al. (2020) 
penelitian deksriptif kuantitatif merupakan metode penelitian yang datanya dianalisis secara kuantitatif, 
kemudian responden yang diteliti dideskripsikan apa adanya. Responden pada penelitian ini adalah 178 
siswa SMA kelas XI dari beberapa sekolah di kota Batu dan kabupaten Kediri. Instrumen pada penelitian 
ini adalah 29 soal tes three tier berbasis web yang sebelumnya sudah divalidasi oleh ahli dan dilakukan 
ujicoba kelayakan butir soal untuk mengetahui reliabilitas soal, validitas butir soal, tingkat kesukaran butir 
soal, daya beda butir soal, dan efektivitas pengecoh butir soal.  
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Tabel 1. Kategori kombinasi jawaban responden 
Tier pertama Tier kedua Tier ketiga Kategori 

Benar (1) Benar (1) Yakin (1) Paham konsep 
Benar (1) Benar (1) Tidak yakin (0) Kurang paham konsep 
Salah (0) Salah (0) Tidak yakin (0) Tidak paham konsep 
Benar (1) Salah (0) Tidak yakin (0) Menebak 
Salah (0) Benar (1) Tidak yakin (0) 
Benar (1) Salah (0) Yakin (1) Miskonsepsi 
Salah (1) Benar (0) Yakin (1) 
Salah (1) Salah (0) Yakin (1) 

         (Sumber : Suhendi et al., 2014) 
Data yang dianalisis secara kuantitatif  adalah data jawaban siswa pada tes three tier berbasis web yang 

terakumulasi otomatis dalam sistem google forms dan telah di-download dalam bentuk Microsoft Excel. Analisis 
dilakukan dengan mengkategorikan kombinasi jawaban siswa pada tier petama, tier kedua dan tier ketiga. 
Kategori kombinasi jawaban siswa dapat dilihat pada Tabel  1.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Miskonsepsi Siswa pada Materi Kesetimbangan Kimia 

Pada penelitian ini miskonsepsi pada materi kesetimbangan kimia diperoleh dari hasil analisis 
kombinasi jawaban yang telah dipilih siswa yang dijadikan responden. Sebelumnya, tes three tier berbasis 
web dibagikan kepada siswa dalam bentuk alamat link Google Forms, kemudian siswa mengakses alamat link 
tersebut menggunakan jaringan internet dan mengerjakan soal-soal yang ada di dalamnya.  

Tabel 2. menunjukkan persentase rata-rata miskonsepsi yang dialami siswa pada setiap konsep dalam 
materi kesetimbangan kimia. Adapun beberapa bentuk miskonsepsi yang dialami siswa pada setiap konsep 
dalam kesetimbangan kimia ditunjukkan pada Tabel 3. 

Pada soal nomor 1, siswa diminta untuk memilih pernyataan yang benar mengenai reaksi reversibel. 
17,42% siswa memilih jawaban reaksi reversibel adalah reaksi bolak-balik yang terjadi setelah semua reaktan 
membentuk produk karena reaksi bolak-balik tidak akan terjadi jika semua produk tidak terbentuk. Hasil ini 
menunjukkan bahwasiswa mengalami miskonsepsi karena beranggapan bahwa reaksi balik tidak terjadi jika 
semua produk tidak terbentuk. Miskonsepsi seperti ini juga pernah ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Özmen & Naseriazar (2018).  

Pada soal dengan nomor 3, siswa diminta untuk menjelaskan konsentrasi produk dan reaktan pada 
keadaan setimbang. Ada 16,29% memilih jawaban konsentrasi reaktan dan produk sama seiring 
bertambahnya waktu karena reaksi belum mencapai kesetimbangan jika konsentrasi produk dan reaktan 
tidak sama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi karena beranggapan ketika 
setimbang maka konsentrasi reaktan dan produk harus sama besar. Miskonsepsi seperti ini juga pernah 
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Demircioglu et al. (2013) dan Karpudewan et al. (2015). 

Pada soal dengan nomor 11, siswa diminta untuk menganalisis dampak penambahan oksigen 
terhadap nilai tetapan kesetimbangan pada reaksi 2CO(g) + O2(g) ⇄ 2CO2(g). Ada 11,80% siswa memilih 
pilihan jawaban nilai tetapan kesetimbangannya menjadi meningkat karena kenaikan konsentrasi 
meningkatkan nilai tetapan kesetimbangan. Hal ini menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi 
karena menganggap penambahan atau pengurangan konsentrasi dari reaktan atau produk mempengaruhi 
nilai tetapan kesetimbangan. Miskonsepsi seperti ini juga pernah ditemukan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Sendur et al. (2011), serta Özmen & Naseriazar (2018).  

Pada soal dengan nomor 14, siswa diminta untuk menganalisis dampak kenaikan suhu terhadap nilai 
tetapan kesetimbangan pada reaksi eksoterm. Ada 9,55% siswa memilih pilihan jawaban nilai tetapan 
kesetimbangan tidak berubah karena tetapan kesetimbangan tidak akan berubah dalam kondisi apapun. Hal 
ini menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi karena menganggap perubahan suhu pada reaksi 
eksoterm maupun endoterm tidak memberi dampak terhadap nilai konstanta kesetimbangan. Miskonsepsi 
seperti ini juga pernah ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sendur et al. (2011). 
 

Tabel 2. Persentase rata-rata miskonsepsi siswa pada setiap konsep dalam materi kesetimbangan kimia 

No Konsep 
Persentase rata-rata 

(%) 
1. Kesetimbangan kimia 43,91 
2. Tetapan kesetimbangan 60,04 
3. Prinsip Le Chatelier 62,06 
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Tabel 3. Bentuk miskonsepsi siswa pada setiap konsep dalam materi kesetimbangan kimia 
No Konsep Nomor soal Bentuk miskonsepsi 
1. Kesetimbangan kimia 1 Reaksi balik tidak akan terjadi jika semua produk tidak 

terbentuk 
  3 Reaksi belum mencapai kesetimbangan apabila konsentrasi 

produk dan reaktan tidak sama 
2. Tetapan kesetimbangan 11 Nilai tetapan kesetimbangan dipengaruhi oleh penambahan 

atau pengurangan konsentrasi reaktan atau produk 
  14 Kenaikan suhu tidak mempengaruhi perubahan nilai konstanta 

kesetimbangan 
  22 Perubahan volume mempengaruhi perubahan nilai tetapan 

kesetimbangan 
  25 Penambahan katalis mempengaruhi perubahan nilai tetapan 

kesetimbangan 
3. Prinsip Le Chatelier 9 Penambahan padatan sebagai reaktan atau produk 

mengganggu sistem kesetimbangan 
  12 Penambahan suatu zat yang dapat bereaksi dengan reaktan 

atau produk, tidak mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan 

  
Pada soal dengan nomor 22, siswa diminta untuk menganalisis dampak volume diperkecil pada suhu 

konstan terhadap nilai tetapan kesetimbangan pada reaksi 2NO(g) + Br2(g) ⇄ 2 NOBr(g). Ada 15,73% siswa 
memilih pilihan jawaban nilai tetapan kesetimbangan meningkat karena penurunan volume sistem 
menyebabkan reaksi bergeser ke sisi reaksi yang jumlah koefisien yang kecil yaitu produk. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi karena beranggapan perubahan volume mempengaruhi 
perubahan nilai konstanta kesetimbangan. Miskonsepsi seperti ini juga pernah ditemukan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Yamtinah et al. (2019). 

Pada soal dengan nomor 25, siswa diminta untuk menganalisis dampak penambahan katalis platina 
terhadap tetapan kesetimbangan reaksi 2CO(g) + O2(g)  ⇄  2CO2(g). Ada 8,433% siswa memilih pilihan jawaban 
nilai tetapan kesetimbangan semakin besar karena katalis mempercepat laju reaksi sehingga nilai tetapan 
kesetimbangan semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi karena 
beranggapan bahwa penambahan katalis mempengaruhi perubahan nilai konstanta kesetimbangan. 
Miskonsepsi seperti ini juga pernah ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Sendur et al. (2011) dan 
Demircioglu et al. (2013). 

Pada soal dengan nomor 9, siswa diminta untuk menganalisis pengaruh penambahan padatan CaCO3 
dalam reaksi CaCO3(s)  ⇄ CaO(s) + CO2(g) terhadap konsentrasi CO2. Ada 39,89% siswa memilih jawaban 
konsentrasi CO2 bertambah karena siswa beranggapan kenaikan konsentrasi reaktan menyebabkan 
kesetimbangan bergeser ke arah produk. Hal ini menunjukkan siswa mengalami miskonsepsi penambahan 
padatan sebagai produk atau reaktan menganggu sistem kesetimbangan. Miskonsepsi serupa juga pernah 
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sendur et al. (2011). 

Pada soal dengan nomor 10, siswa diminta untuk menganalisis pengaruh penambahan H2 yang dapat 
bereaksi dengan Cl2 pada reaksi 2NO(g) + Cl2(g) ⇄ 2NOCl(g) terhadap konsentrasi gas NO.  Ada 11,80% siswa 
memilih jawaban konsentrasi gas NO tidak berubah atau tetap karena gas H2 bereaksi dengan gas Cl2 tanpa 
mempengaruhi konsentrasi gas NO. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi bahwa 
penambahan suatu zat yang dapat bereaksi dengan reaktan atau produk, tidak mempengaruhi pergeseran 
arah kesetimbangan. Miskonsepsi seperti ini juga pernah ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Demircioglu et al. (2013). 

Tes Three Tier Berbasis Web 

Pada umumnya, tes three tier terdiri atas tier pertama yang berisi pertanyaan beserta pilihan jawaban, 
lalu tier kedua yang berisi beberapa pilihan alasan yang berkaitan dengan jawaban pada tier pertama, dan 
tier ketiga yang berisi CRI dengan berbagai skala. Namun, pada penelitian ini, dilakukan modifikasi pada 
tier pertama, kedua, dan ketiga  seperti yang dilakukan oleh Tan et al. (2019) pada tes three tier berbasis web 
untuk materi energi ionisasi.  

Modifikasi pada tier pertama dilakukan dengan menambahkan pilihan “Saya tidak tahu”. Modifikasi 
pada tier kedua yaitu masing-masing pilihan jawaban pada tier pertama memiliki masing-masing pilihan 
alasan. Selain itu apabila pada tier pertama siswa memilih “Saya tidak tahu”, maka pada tier kedua mereka 
akan diminta untuk menjelaskan alasan mengapa tidak mengetahui atau tidak yakin untuk menjawab 
pertanyaan pada tier pertama. Modifikasi pada tier ketiga yaitu hanya ada dua skala CRI yang digunakan, 
yaitu yakin dan tidak yakin. Contoh tes three tier modifikasi dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Contoh tes three tier modifikasi 

 

 
 

   
Gambar 2. Contoh tes three tier berbasis web 
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Gambar 3. Contoh data pilihan jawaban siswa 

Tes three tier berbasis web yang digunakan sebagai instrumen pada penelitian ini memanfaatkan 
produktivitas web yaitu Google Forms karena kemudahannya diakses menggunakan email dan jaringan 
internet oleh siapapun. Selain itu, Google Forms juga memudahkan untuk memodifikasi tes three tier sesuai 
keinginan dan kebutuhan. Contoh tes three tier berbasis web yang digunakan sebagai instrumen dapat dilihat 
pada Gambar 2.  

Dengan memanfaatkan Google Forms data pilihan jawaban siswa terakumulasi secara otomatis dalam 
sistem dan hasil akumulasinya dapat di download dalam bentuk Microsoft Excel. Contoh akumulasi data 
pilihan jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 3. Hal ini dapat mengefisienkan waktu dalam mengolah 
data, sekaligus mengefisienkan waktu identifikasi miskonsepsi pada materi kesetimbangan kimia yang 
dialami siswa. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, persentase rata-rata miskonsepsi siswa 
pada setiap konsep dalam materi kesetimbangan kimia pada penelitian ini berkisar antara 43,91-62,06%. 
Hasil dan pembahasan juga memaparkan data jawaban tes three tier berbasis web yang memanfaatkan 
produktivitas Google Forms terakumulasi otomatis dalam sistem dan hasil akumulasi dapat di download dalam 
bentuk Microsoft Excels. Hal ini memudahkan untuk  mengolah data dan mengefisienkan waktu dalam 
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi kesetimbangan kimia. 
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